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ABSTRAK 

Kacang tanah (Arachys hypogaea L.) varietas lokal Tuban merupakan salah satu tanaman 

budidaya yang memiliki potensi ditanam pada lahan marginal bekas tambang kapur karena 

memiliki adaptasi yang tinggi pada kondisi kering dan alkali. Secara biologi, fisika dan kimia 

lahan bekas tambang kapur memiliki kesuburan tanah yang rendah. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan kesuburannya adalah dengan menggunakan pupuk hayati yang adaptif  pada 

kondisi lahan bekas tambang kapur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi 

pemanfaatan PGPR dari tanaman pioneer yang tumbuh  di lahan bekas tambang kapur terhadap 

pertumbuhan vegetatif  kacang tanah (Arachys hypogaea L.) varietas lokal Tuban pada media 

tanam bekas tambang kapur. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan empat perlakuan (25%, 50%, 75% dan 100%) dan satu kontrol (0%) masing-masing lima 

kali ulangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji MANOVA pemberian 

berbagai konsentrasi PGPR tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tinggi dan 

jumlah daun tanaman.  Sementara berdasarkan uji statistik korelasi Spearman memiliki korelasi 

yang signifikan terhadap warna daun. Semakin tinggi konsentrasi PGPR yang diberikan 

menghasilkan warna daun yang semakin hijau berdasarkan skala Leaf Colour Chart (LCC).  

 

Kata kunci: PGPR, kacang tanah (Arachys hypogaea L.) varietas lokal Tuban, tanaman pioneer,  

                    bekas tambang kapur. 

 

PENDAHULUAN 

 Kacang tanah  merupakan  salah 

satu komoditas  pertanian yang  berpotensi 

untuk dikembangkan di Indonesia karena 

merupakan tanaman kacang-kacangan yang 

memiliki nilai ekonomis tertinggi kedua 

setelah  kedelai (Kasno dan Harnowo, 

2014) Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan 

produktifitas pertanian adalah dengan cara 

memperluas area budidaya. Namun hal ini 

terkendala oleh alih fungsi lahan pertanian 

menjadi lahan non budidaya misalnya 

sebagai tambang kapur. Menurut 

Prayudyaningsih dan Sari (2016) kegiatan 

penambangan kapur memiliki dampak 

negatif  terhadap kualitas tanah.  Dampak 

tersebut berupa hilangnya vegetasi  dan 

lapisan topsoil, menurunnya kesuburan 

tanah, memadat dan timbulnya sisa galian 

tanah, pH dan suhu tanah meningkat, serta 

menurunnya diversitas mikroba tanah. 

Kondisi tersebut tidak ideal bagi 

pertumbuhan tanaman termasuk kacang 

tanah. 

 Dalam rangka memaksimalkan 

upaya pemanfaatan lahan marginal bekas 

tambang  kapur menjadi lahan budidaya 

kacang tanah diperlukan pemilihan varietas 

kacang tanah yang adaptif dan pemupukan 

yang tepat serta ramah lingkungan. Kacang 

tanah  (Arachys hypogaea L.) varietas lokal 

Tuban memiliki sifat yang adaptif terhadap 

kondisi lahan yang kering dan alkalis 

seperti bekas tambang kapur (Wijaya, 

2011). Menurut Kasno dan Harnowo 

(2014), kacang tanah  (Arachys hypogaea 

L.) varietas lokal Tuban merupakan salah 

satu dari tiga varietas lokal unggul selain 

varietas  Jepara dan Bima. Pada tanggal 7 

Agustus 2003 kacang tanah (Arachis 

hypogaea L.) varietas lokal Tuban telah 

resmi menjadi varietas unggul sesuai SK 

Mentan No. 398/Kpts/SR.120/8/2003. 

 Pemanfaatan pupuk hayati juga dapat 

dilakukan untuk  mengoptimalkan 

pertumbuhan kacang tanah  (Arachys 

hypogaea L.) varietas lokal Tuban. Namun 

pupuk hayati yang digunakan hendaknya 

merupakan mikroba yang adaptif terhadap 

lingkungan tanah bekas tambang kapur.  

PGPR (Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria) adalah sekelompok bakteri 

yang dapat berkoloni pada area 1-2 cm sekitar 
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 perakaran tanaman (rizosfer). Kelompok 

bakteri tersebut dapat memberikan dampak 

positif  bagi pertumbuhan tanaman 

diantaranya sebagai penyedia unsur hara 

(pupuk hayati), menghasilkan hormon 

pertumbuhan (zat pengatur tumbuh) dan  

memiliki sifat antagonis terhadap hama 

penyakit tumbuhan (Nasib, 2016; Febriyanti 

dkk., 2015). Berdasarkan informasi tersebut 

sumber PGPR indigen dari tanaman pioneer 

yang tumbuh di lahan bekas tambang kapur 

dapat dimanfaatkan sebagai biofertilizer, 

biostimulan dan bioprotektan pada tanaman 

termasuk kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

varietas lokal Tuban. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui potensi pemanfaatan PGPR 

indigen tanaman pioneer terhadap  

pertumbuhan kacang tanah (Arachys 

hypogaea L.) varietas lokal Tuban pada media 

tanam bekas tambang kapur. Hal  ini 

dilakukan sebagai salah satu upaya 

pemanfaatan lahan marginal berupa lahan 

bekas tambang kapur untuk meningkatkan 

produktifitas kacang tanah. 

 

BAHAN DAN METODE 

Alat dan Bahan 

 Penelitian ini menggunakan beberapa 

alat yaitu: timbangan, mortar dan pistil, gelas 

ukur, beaker glass, jirigen, cetok, polybag, 

gayung plastik, gloves,  penggaris, masker , 

kamera dan leaf colour chart  (LCC) merk 

IRRI. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu 

tanah perakaran tanaman pioneer (Tridax 

procumbens, Crotalaria mucronata, Mimosa 

pudica, Imperata cylindrica dan Pteris sp.), 

buffer fosfat pH 7, aquades, kacang tanah  

(Arachys hypogaea L.) varietas  lokal Tuban, 

media tanam tanah bekas tambang kapur. 

 

Tahap Persiapan 

Menurut Kurniahu dkk. (2017), bibit 

PGPR diperoleh dengan cara: mengambil 

masing-masing 50 gram tanah dan akar 

tanaman pioneer yang tumbuh di lahan bekas 

tambang kapur Desa Leran Wetan Kecamatan 

Palang Kabupaten Tuban.  Sampel tersebut 

dimaserasi  kemudian dimasukkan ke dalam 

jirigen dengan ditambahkan bufer fosfat pH 7 

dan diinkubasi selama 1  minggu pada suhu 

ruang.  

 

Tahap Pelaksanaan 

 Membuat dosis PGPR seperti yang 

diinginkan (0%, 25%, 50%, 75% dan 100%) 

dengan cara menambahkan bibit PGPR yang 

telah diinkubasi selama 1 minggu dengan 

aquades sesuai dengan dosis yang diinginkan 

masing-masing sebanyak 50 mL.  Merendam  

bibit kacang tanah  (Arachys hypogaea L.) 

varietas  lokal Tuban ke dalam  berbagai dosis 

PGPR selama 1 jam. Menanam  bibit kacang 

tanah yang telah direndam  berbagai dosis 

PGPR ke dalam polybag yang berisi 5 kg  

tanah bekas tambang kapur kemudian larutan 

PGPR yang digunakan untuk merendam  biji 

kacang tanah tersebut disiramkan ke media 

tanam secara merata. Setiap 2 hari sekali 

dilakukan penyiraman sebanyak 100 mL pada 

masing-masing kacang tanah (Arachys 

hypogaea L.) varietas  lokal Tuban. 

Pengamatan berupa tinggi, jumlah daun dan 

warna daun kacang tanah (Arachys hypogaea 

L.) varietas  lokal Tuban dilakukan setiap 

minggu selama 6 minggu setelah tanam. 

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh 

pemberian PGPR terhadap pertumbuhan 

vegetatif kacang tanah berupa tinggi tanaman 

dan jumlah daun dilakukan uji statistik 

Manova sementara uji korelasi Spearman’s 

dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

pemberian berbagai dosis PGPR terhadap 

warna daun kacang tanah (Arachys hypogaea 

L.) varietas  lokal Tuban. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

 Berdasarkan hasil pengamatan 

selama 6 MST  dan  uji statistik diketahui 

bahwa pemberian berbagai konsentrasi larutan 

PGPR tidak berbeda secara signifikan 

terhadap rerata tinggi tanaman. Rerata tinggi 

tanaman yang diamati tiap minggu disajikan 

dalam  Tabel 1 dan Gambar 1 sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman dengan 

aplikasi berbagai konsentrasi PGPR pada 

berbagai waktu pengamatan 

Dos

is  

Minggu ke- 

1 2 3 4 5 6 

0% 

1.8

4 

6.3

6 

8.6

2 10 

12.

6 

16.

1 

25% 

2.7

3 

7.1

6 

9.8

8 

11.

6 

13.

9 

17.

6 

50% 2.1 

5.4

1 

9.8

8 

11.

3 

12.

6 

16.

2 

75% 

1.6

5 

7.2

9 

10.

6 

11.

9 

14.

9 

19.

4 

100

% 

1.7

7 

5.2

9 

7.9

6 

10.

8 

12.

1 18 
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Grafik 1. Rerata tinggi tanaman kacang tanah  

(Arachys hypogaea L.) varietas  

lokal Tuban pada media tanam 

bekas tambang kapur  dengan 

aplikasi berbagai konsentrasi 

PGPR. 

 Berdasarkan  perhitungan statistik 

diketahui bahwa perlakuan dengan berbagai 

dosis PGPR (20%, 50%, 75% dan 100%) 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pertambahan tinggi tanaman kacang 

tanah (Arachys hypogaea L.) varietas  lokal 

Tuban pada media tanam bekas tambang 

kapur. Namun demikian  berdasarkan Tabel 1 

dan Gambar 1 diketahui bahwa  sejak 2 MST 

sampai dengan 6 MST  konsentrasi PGPR 

75% memberikan  rerata tinggi tanaman 

paling baik dibandingkan dengan dosis lain 

(20%,50%,100%) dan kontrol (0%). Hal  ini 

menunjukkan bahwa PGPR tanaman pioneer 

dosis 75% memiliki potensi  untuk 

menghasilkan hormon auksin yang berperan 

dalam memacu pertumbuhan tanaman kacang 

tanah (Arachys hypogaea L.) varietas  lokal 

Tuban yang di tanam pada media tambang 

kapur walaupun  hasilnya belum optimal. 

Menurut Kurniahu dkk. (2017) inokulasi 

PGPR mampu memicu pertumbuhan tinggi 

bibit tanaman jahe merah. Mekanisme PGPR 

dalam  memacu petambahan tinggi tanaman 

karena PGPR memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan hormon auksin dalam  

lingkungan perakaran tumbuhan (Febriyanti 

dkk., 2015). Menurut  Hidayat (2008) hormon 

auksin memiliki peran dalam  memicu 

pembelahan sel dan pemanjangan sel 

meristem sehingga mempercepat penambahan 

tinggi kacang tanah. Selain itu aplikasi PGPR 

juga mampu mengoptimalkan penyerapan dan 

pemanfaatan unsur hara N yang diperlukan 

dalam pertumbuhan vegetatif tanaman kacang 

tanah (Arachys hypogaea L.) varietas  lokal 

Tuban (Marom dkk., 2017). 

 Pemberian berbagai konsentrasi 

PGPR untuk pertumbuhan kacang tanah 

(Arachys hypogaea L.) varietas  lokal Tuban 

pada media tanam bekas tambang kapur 

dalam penelitian ini tidak berjalan optimal 

dimungkinkan karena komposisi tanaman 

pioneer sumber PGPR yang mengandung zat 

alelopat. Tanaman alang-alang  (Imperata 

cylindrica) sebagai salah satu komposisi 

PGPR ternyata memiliki senyawa alelokemis 

yang dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman lain. Menurut  Kamsurya (2013)  

pemberian ekstrak alang-alang dari seluruh 

bagian  tanamannya termasuk akar mampu 

menghambat pertambahan tinggi tanaman 

jagung.  

 

Jumlah Daun  

 Berdasarkan pengamatan selama 6 

MST dan uji statistik  diketahui bahwa 

pemberian berbagai konsentrasi PGPR tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap rerata 

jumlah daun tanaman kacang tanah (Arachys 

hypogaea L.) varietas  lokal Tuban yang di 

tanam pada media tambang kapur. Rerata 

jumlah daun yang diamati tiap minggu 

disajikan dalam  Tabel 1 dan Gambar 1 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Rerata jumlah daun dengan aplikasi 

berbagai konsentrasi PGPR pada berbagai 

waktu pengamatan 

Dosis 
Minggu ke- 

1 2 3 4 5 6 

0% 0 3.35 5.13 6.13 6.70 10.90 

25% 0 3.95 5.50 5.93 7.27 11.50 

50% 0 3.68 5.32 6.30 7.33 10.33 

75% 0 3.80 5.40 6.23 8.00 12.20 

100% 0 3.63 5.22 6.30 7.20 11.63 
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Grafik 2. Rerata jumlah daun kacang tanah  

(Arachys hypogaea L.) varietas  

lokal Tuban pada media tanam 

bekas tambang kapur  dengan 

aplikasi berbagai konsentrasi 

PGPR 

 

Tabel 2 dan Gambar 2 diketahui bahwa sejak  

4 MST  konsentrasi PGPR 75% memberikan 

rerata jumlah daun kacang tanah  paling tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan lain 

(konsentrasi 25%, 50%, 100%) dan kontrol 

(0%). Hal ini menunjukkan bahwa PGPR 

dengan konsentrasi 75% berpotensi untuk 

digunakan sebagai agen pemicu pertumbuhan 

tanaman termasuk pertambahan jumlah daun. 

Menurut Iswati (2012) pemberian PGPR 

dengan dosis yang tepat dapat memacu 

pertambahan jumlah daun yang optimal 

karena mampu memproduksi dan mengubah 

konsentrasi fitohormon serta memobilisasi  

dan memfasilitasi penyerapan unsur hara yang 

diperlukan dalam  pertumbuhan  tanaman 

termasuk peningkatan jumlah daun. 

 Menurut hasil uji statistik diketahui 

bahwa pemberian berbagai konsentrasi PGPR 

tidak memberikan pengaruh secara signifikan 

terhadap jumlah daun kacang tanah kacang 

tanah  (Arachys hypogaea L.) varietas  lokal 

Tuban pada media tanam bekas tambang 

kapur  dengan aplikasi berbagai konsentrasi 

PGPR dalam pengamatan selama 6 MST.  

Kemungkinan penyebabnya sama dengan 

yang terjadi dengan tinggi tanaman kacang 

tanah yaitu pemakaian alang-alang sebagai  

salah satu komposisi PGPR.  Menurut Yanti 

dkk. (2016) kandungan fenolat pada alang-

alang mampu menghambat difusi air  dan 

oksigen ke dalam tanaman sehingga 

pembelahan  dan  perbesaran sel terhambat 

sehingga menghambat pertumbuhan semai 

akasia termasuk menghambat pertambahan 

jumlah daun. 

Warna  Daun 

 Berdasarkan uji statistik pada warna 

daun kacang tanah  (Arachys hypogaea L.) 

varietas  lokal Tuban diketahui bahwa 

pemberian berbagai konsentrasi (0%, 25%, 

50%, 75% dan 100%) memiliki hubungan 

yang signifikan dengan tingkat korelasi positif 

yang  cukup terhadap warna daun kacang 

tanah.  Kisaran skala warna daun yang diamati 

dapat dilihat di Tabel 3 sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Skala warna daun  berdasarkan leaf 

colour chart  (LCC) dengan aplikasi berbagai 

konsentrasi PGPR pada berbagai waktu 

pengamatan 

Dosis 
Minggu ke- 

1 2 3 4 5 6 

0% 2-3 2 2-3 2 1-2 1-2 

25% 2-3 2-4 3-4 2-3 2-3 2-3 

50% 2-3 2-3 2-3 2-3 2 1-4 

75% 2-3 3-4 3-4 3-4 2-3 2-4 

100% 3 3-4 3-5 2-4 2-3 2-4 

Berdasarkan uji statistik diketahui 

bahwa pemberian berbagai konsentrasi PGPR  

memiliki korelasi positif terhadap warna daun, 

artinya semakin tinggi konsentrasi PGPR yang 

diberikan maka skala warna daun akan 

semakin besar atau secara visual warna daun 

semakin hijau. Pengukuran warna daun 

dilakukan dengan menggunakan Leaf Colour 

Chart (Bagan Warna Daun). Menurut Wahid 

(2003)  warna daun dipengaruhi oleh kadar N 

dalam tanaman  karena  berperan pada 

pembentukan klorofil.  

Nitrogen merupakan salah satu unsur  

hara makro yang diperlukan oleh tanaman 

sehingga keberadaannya mutlak diperlukan 

oleh tanaman dalam pertumbuhannya, 

membentuk protein dan asam nukleat serta 

membentuk klorofil untuk fotosintesis. 

Menurut Fitriyanti (2017) sekitar 90-95% 

nitrogen dalam tanah terikat dalam bentuk 

material organik, dan di udara nitrogen berada 

dalam bentuk N2. Sementara tanaman hanya 

mampu menyerap unsur  N dalam bentuk ion 

NO3
-
 dan NH4

-
. Untuk mengubahnya 

diperlukan bakteri penambat nitrogen. Pada 

tanaman Leguminaceae termasuk  kacang 

tanah  (Arachys hypogaea L.) memiliki 

bakteri Rhizobium sp. yang bersimbiosis pada 

akar dan membentuk bintil akar untuk 

mengikat nitrogen (Hidayat, 2008). 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui 
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 bahwa pemberian berbagai konsentrasi PGPR 

berkorelasi positif terhadap warna daun, 

sehingga hal ini diduga menjadi penyebab 

perbedaan warna daun antara kontrol dan 

perlakuan. Menurut Nasib dkk. (2016) dan 

Iswati (2012) terdapat beberapa jenis bakteri 

dalam PGPR yang dapat memobilisasi dan 

menyediakan unsur hara salah satunya yaitu 

bakteri penyedian unsur N non simbiotik yang 

dapat dimanfaatkan oleh tanaman dalam hal 

ini adalah kacang tanah  (Arachys hypogaea 

L.) varietas  lokal Tuban. 

 

KESIMPULAN 

Perlakuan perendaman biji dan 

penyiraman dengan berbagai dosis PGPR 

tanaman pioneer bekas tambang kapur (Tridax 

procumbens, Crotalaria mucronata, Mimosa 

pudica, Imperata cylindrica dan Pteris sp.) 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap tinggi dan jumlah daun  kacang tanah  

(Arachys hypogaea L.) varietas  lokal Tuban 

pada media tanam bekas tambang kapur 

selama 6 MST. Tetapi pemberian berbagai  

konsentrasi PGPR memiliki korelasi positif 

terhadap warna daun. Semakin tinggi 

konsentrasi PGPR yang diberikan maka skala 

warna daun pada Leaf Colour Chart (LCC) 

semakin tinggi atau secara visual semakin 

hijau. 
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